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PENUTUF

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian vang sudah dijabarkan. bahwa Inspektorat Kabupaten
Sleman dalam melaksanakan ﬁmgn pefifiaw asan terhadap pengelolann dana desa
sebagal Quality Assigdance (peny ‘dan Consuftant (konsultan) vang
dimaksudkan. untuk  (a) a8 N yang memadai mengenai
ian  fujudn

midlkan kualitas tata

rmerintah, {c) menjagy
pemerintah vang baik dan bersih. Da
ity Assurance {gaujminﬁmﬂms}, nspektorat §
it tu‘hﬁth]} pengelolaan  dana  desa, yu:g
Vandit dilaskukan secara independen wiituk_m :
si dan kepatuhan terhadap kebijakan te : ;;"-' dana desa.
an dalam melaksanakan fungsinya & aé (konsultan)

dilakukan terhadap p sudah batk karena dalam
pelaksanaannya mengikuli peratun § | kode etk yang berlaku.
Walaupun demikian. masih terdapat permasalahan yaitu Inspekiorat Kabupaten
Sleman belum mengupayakan dalam mempertegas penvelesaian laporan
pertanggungjawaban dana desa. Hasil temuan pemenksaan yang dilakukan
Inspektorat Kabupaten Sleman terhadap pengelolaan dana desa bahwa aparatur
desa lalai menyelesaikan laporan — loporan seperti laporan realisasi anggoran
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desa belum dibuat, laporan realisasi anggaran desa per-kegiatan belum dibuat,
laporan realisasi anggaran desa perbulan belum dibuat, laporan realisasi APBDes
per-sumber dana belum dibuat dan laporan realisasi penggunasn dana desa juga
belum dibuat. temuan permasalahan ini bersifat temuan negatif yang berpotensi
menimbulkan praktik penyelewengan, sehingga diperlukan tindak lanjut hasil

secara efektif sesual dengan stands
ialom ﬁmmw nternal.

. Ouality Of Work (kualitas kerju) pada p

pada kinerju pes ' abun 2021.

Y Quantity €f Work (kunntitas kerja) pads pelaksanaon pengawasan
dana desa tercantum di dalam PKPT Inspektorat Kabupaten Sleman
tahun 2021 target pelaksanzan pengawasan berjumlah 16 objek desa
dan pada dokumen Laporan Pelaksanazn Tugas Inspektorat Kabupaten
Sleman Tahun 2021 diselesaikan dalam bentuk 16 Laporan Hasil
Pemerniksaan (LHP).



3. Timefiness (ketepatan wakiu) pada pelaksanaan pengawasan dana desa
oleh Inspektorat Kabupaten Sleman terhadap penyelesaian pekerjaan
pengawasan yaitu 15 hari, pada proses penyelesaian penyusuman
laporan hasil pemeriksaan (LHP) sebagai produksi fuaran dari
pelaksanaan kegiatan pemeriksaon yang kerap kali pelaporannya tidak

pehqmpmganmdmdeﬂ,]uspekm Knblrpn[en Sleman pada
pelaksanaan  pekerjan  pengawasan dana  desa  membentuk
kelompoktim  yang  berisikan  penanggungjawab,  wakil
penanggungjawab, pengendali teknis. ketua tim dan anggota tim yang
masing — masing memiliki tugas dan tanggung jawabnya sehingga
tidak saling tumpang tindih kewenangan yang dapat menimbulkan



rekan pelaksana pengawasan.

Faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja Inspektorat Kabupaten
Slemanlerhudlppekeqam OaWaSANEan: chgn

2. Faktor Eksternal
Hambatan dalam pelaksanaan pekerjaan pengawasan vang
dijalankan Inspektorat Kabupaten Sleman terhadap dana desa pada
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penyelesaian pembuatan laporan — laporan administrasi penggunaan
dana desa yang dikerjakan oleh aparatur/perangkat desa terlampau
lama yang berdampak pada oktivitas pekerjaan pemertksaan yang
dilakukan tim pemeriksa dan Inspekiorat,

hﬁnuml)‘annnhe:r mmmnpﬂdnpﬁnnghtdﬂﬂ}rmg

fen. Sleman masih sangat

BT i pEmie vt avditor. Karena banyaknya
urusan — mmnpmqﬂmggmamymgdﬂakukmﬂmlhbupalm
Sleman menjadikan intensitas pekerjaan yang dilakukan Inspektorat
Kabupaten Sleman sefku Instansi pemerintnh yang melakukan
pengawasan internal di tingkat Kabupaten Sleman tinggi. oleh karena
itu perlu adanya pemenuhan sumber daya manusia yang mencukupi.
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